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Nomor : B/040682/KP-SAGM/1/24

Kediri, 30 Januari 2024

Lampiran :-

Kepada Yth.
Kepala PERBARINDO
KOMP. PATRA II No. 46

Jl. Jend. Ahmad Yani Bypass, RT/RW 15/03, Cempaka Putih Tim., Kec.
Cempaka Putih, DKI Jakarta 10510

Perihal : Laporan Penerapan Tata Kelola (Self Assessment] PT BPR Surya
Artha Guna Mandiri Tahun 2023

Dengan hormat,

Bersama surat ini kami sampaikan, bahwa kami telah mengirimkan Laporan
Penerapan Tata Kelola (Self Assessment) PT BPR Surya Artha Guna Mandiri
Tahun 2023, berserta kami lampirkan dokumen pendukung laporan ini.

Demikian surat ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

PT BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

PT Bank Perkreditan Rakyat

SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

Jin Sogkarmo Halta No 150 L Keadini lelp (UdS4) sYSULs bYstet Fax (DI54) bYive/
emal  suryaarthamandin yahte com
Website | www sagmbpr cam

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Y\ &iem

Nomor : B/040683/KP-SAGM /1/24

Lampiran -

Kepada Yth.
Kepala Kantor OJK Kediri
Jln. Brawijaya No. 3

Kota Kediri

Kediri, 30 Januari 2024

Perihal : Laporan Penerapan Tata Kelola (Self Assessment) PT BPR Surya

Artha Guna Mandiri Tahun 2023

Dengan hormat,

Bersama surat ini kami sampaikan, bahwa kami telah mengirimkan Laporan
Penerapan Tata Kelola (Self Assessment) PT BPR Surya Artha Guna Mandiri
Tahun 2023, berserta kami lampirkan dokumen pendukung laporan ini.

Demikian surat ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya

diucapkan terima kasih.

PT BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

PT Bank Perkreditan Rakyat

SURYA ARTHA GUNA MANDIRL

Jn Soekarng Hatta No 190 D Kegn lelp (U4 640965 w9566 Fax (U LY Pn

emal  Suryaarthamande FARMO cAcm
Website - www sagmbpr com

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

T
Tanda Bukti Kirim QKK

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Pelapor

PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Pelaporan Nomor Referensi

Tata Kelola Bank Perkreditan Rakyat Konvensional 665786-2-TKBPRKA-R-A-20231231-010201-601088-
31012024112127

Periode Data User ID Petugas Pelaporan

2023 suryaarthamandiri@yahoo.com

Jumlah Form Laporan Diterima OJK Tanggal Terakhir Upload Laporan

38 / 38 2024-01-31 11:21:27

Tanda Bukti Kirim merupakan tanda bukti yang sah dalam proses pengiriman laporan. Pastikan bahwa angka yang tertera pada Jumlah
Form Laporan Diterima OJK telah lengkap dan sesuai dengan ketentuan pelaporan terkait.

Tanggal Cetak 31/01/2024 13:21:50 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1
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Form A.00.00 F
OTORITAS

TRANSPARANSI PENERAPAN TATA KELOLA BPR Oj( JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Alamat : Jalan Soekarno Hatta No. 150 D Kediri

Nomor Telepon - 0354 693965

Penjelasan Umum . Tata Kelola BPR menunjukkan pola hubungan antara Manajemen

dengan stakeholders, Manajemen dengan Dewan Komisaris dan
antar Manajemen yang didasarkan pada etika dan nilai budaya
perusahaan yang ditunjang oleh suatu sistem, proses, pedoman
kerja dan organisasi untuk mencapai kinerja yang maksimal Struktur
Tata Kelola PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri telah merujuk pada
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang Penerapan Tata kelola
bagi Bank Perkreditan Rakyat. Berdasarkan Laporan Publikasi PT.
BPR Surya Artha Guna Mandiri posisi 31-12-2023 dapat
diinformasikan bahwa Total Asset BPR adalah sebesar Rp
39.757.683.413,- sedangkan Modal Inti BPR terinformasi sebesar
Rp 3.021.635.468,- Besaran asset dan modal inti serta
kompleksitas usaha BPR dimaksud menentukan pengelolaan dan
penilaian penerapan tata kelola di PT. BPR Surya Artha Guna
Mandiri selanjutnya.

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.38.03 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.01.10 N

, , "| OTORITAS
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi ( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

TRI SUDJATMIKO Direktur Utama sbg Direktur Utama
2  BAGUS BUDI ANDREAS Direktur jabatan Direktur

Tindak Lanjut Rekomendasi Dewan Komisaris

1. Bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan \n kepengurusan BPR \n 2. Mengelola BPR sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar BPR
dan peraturan perundang-undangan \n 3. Menerapkan Tata Kelola pada setiap kegiatan usaha BPR di seluruh tingkatan atau jenjang organisasi \n 4. Menunjuk Pejabat Eksekutif yang
melaksanakan fungsi audit intern, fungsi kepatuhan dan fungsi manajemen risiko \n 5. Menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari satuan kerja atau pejabat yang bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan audit intern BPR, auditor ekstern, hasil pengawasan Dewan Komisaris, Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau otoritas lainnya. \n 6. Memastikan terpenuhinya jumlah
sumber daya manusia yang memadai, antara lain dengan adanya: \n a. Pemisahan tugas dan tanggung jawab antara satuan atau unit kerja yang menangani pembukuan, operasional, dan
kegiatan penunjang operasional; dan \n b. Penunjukan pejabat yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan audit intern, dan independen terhadap unit kerja lain \n 7.
Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham dalam RUPS \n 8. Mengungkapkan kebijakan BPR yang bersifat strategis di bidang kepegawaian kepada
pegawai. \n 9. Menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu kepada Dewan Komisaris.

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

1. Direksi telah memberikan perhatian kepada proses - proses operational yang memiliki potensi risiko yang tinggi akibat human error agar dievaluasi dan dimitigasi dengan memanfaatkan
sarana sistem. \n 2. Direksi telah mengupayakan pertumbuhan kredit namun masih belum maksimal. \n 3. Direksi telah meningkatkan efisiensi dan pengendalian biaya operational.

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.38.32 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.01.20 F

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Dewan Komisaris ( |?Ar50;ums
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

(o | e [ e | Tomeremse |
1 BAMBANG SUSILO Komisaris jabatan komisaris

Rekomendasi Kepada Direksi

1. Agar direksi mengupayakan penurunan NPL (Non Perforing Loan). \n 2. Agar direksi memberikan perhatian kepada proses - proses operational yang memiliki potensi risiko tinggi akibat
human error agar dievaluasi dan dimitigasi dengan memanfaatkan sarana sistem. \n 3. Agar direksi meningkatkan efisiensi dan pengendalian biaya operational.

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Footer 2

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.39.16 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.01.31 N

Tugas dan Tanggung Jawab Komite ( |JOAI'SOPTHTAS
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

BPR tidak memiliki komite

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

BPR tidak memiliki komite

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.39.35 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.01.32 N

OTORITAS
Struktur, Keanggotaan, Keahlian, dan Independensi Anggota Komite ( |f<pé?1'?o.wem

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

BPR tidak memiliki komite

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.40.07 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.01.33 I

: . . : OTORITAS
Program Kerja dan Realisasi Program Kerja Komite Q’( ’JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

BPR tidak memiliki komite

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.40.18 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.02.10 N

"| OTORITAS
Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada BPR Ql( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Direksi tidak memiliki saham di BPR

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Dewan direksi tidak memiliki saham pada bpr

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.40.36 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.02.20 F

OTORITAS
Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada Perusahaan Lain Oj( ’JASHH =
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Direksi tidak memiliki saham di perusahaan lain

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.40.50 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.03.10 L e
: . OTORITAS
Hubungan Keuangan Anggota Direksi pada BPR ( |JASA
KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan . 31 Desember 2023

1
2 BAGUS BUDI ANDREAS tidak ada tidak ada tidak ada

TRI SUDJATMIKO tidak ada tidak ada tidak ada

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Footer 1

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.41.00 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.03.20 .

. : OTORITAS
Hubungan Keluarga Anggota Direksi pada BPR ( |JASA

KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan . 31 Desember 2023

Hubungan Keluarga
Nama Anggota Direksi Anggota Direksi Lain Anggota Dewan Komisaris Pemegang Saham

1 TRISUDJATMIKO tidak ada tidak ada tidak ada
2  BAGUS BUDI ANDREAS tidak ada tidak ada tidak ada

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Footer 1

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.41.10 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.04.10 F

OTORITAS
Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada BPR Oj( ’JASHH =
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Dewan komisaris tidak memiliki saham di BPR

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.41.19 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.04.20

. o _ OTORITAS
Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada Perusahaan Lain Ql( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

‘ Nama Anggota Dewan Komisaris Nama Perusahaan Lain Persentase Kepemilikan (%)
1

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.41.30 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.05.10 L e
N OTORITAS
Hubungan Keuangan Anggota Dewan Komisaris pada BPR ( |JASA
KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan . 31 Desember 2023

Nama Anggota Dewan Komisaris Hubungan Keuangan
Anggota Dewan Komisaris Lain Anggota Direksi Pemegang Saham

1 BAMBANG SUSILO tidak ada tidak ada tidak ada

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Footer 1

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.41.39 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.05.20 .

. OTORITAS
Hubungan Keluarga Anggota Dewan Komisaris pada BPR ( |JASA

KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan . 31 Desember 2023

Hubungan Keluarga
Nama Anggota Dewan Komisaris Anggota Dewan Komisaris Lain Anggota Direksi Pemegang Saham

1 BAMBANG SUSILO tidak ada tidak ada suami dari anak kandung

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Footer 1

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.41.48 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.06.10

Paket/Kebijakan Remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang Q’( |?Argums
Ditetapkan Berdasarkan RUPS KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
Jenis Remunerasi . . L
(Dalam 1 Tahun) Direksi Dewan Komisaris
Jumlah Orang Jumlah Keseluruhan (Rp) Jumlah Orang Jumlah Keseluruhan (Rp)
1 Gaji 2 144000000 1 60000000
2 Tunjangan 2 33600000 1 0
3 Tantiem 2 0 1 0
4  Kompensasi berbasis saham 2 0 1 0
5  Remunerasilainnya 2 0 1 0
Total 177600000 60000000
Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Footer 1

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.41.57 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.06.20

Uraian Fasilitas Lain bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang Ditetapkan Berdasarkan RUPS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

( | OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri
Posisi Laporan . 31 Desember 2023
No Jenis Fasilitas Lain (Dalam 1 Tahun)

1 Perumahan

Transportasi Kendaraan dinas berupa mobil sebagai berikut : - Mobil merk Toyota

Avansa nomor polisi L - 1506 - IF - Mobil merk Toyota Avansa nomor
polisiL-1142-A
3 Asuransi Kesehatan -

4 Fasilitas lainnya -

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)
Footer 1

Rutin

Uraian Fasilitas Disertai dengan Jumlah Fasilitas (Unit)

Dewan Komisaris

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.42.05 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com

1 dari 1



Form A.07.00 N

: N o . "| OTORITAS
Rasio Gaji Tertinggi dan Gaji Terendah ( JASA

KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

@)
1 Rasio gaji pegawai yang tertinggi (a) dan gaji pegawai yang terendah (b) 4,02 1
2 Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota Direksi yang terendah (b) 1,00 1
3 Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang tertinggi (a) dan gaji anggota Dewan Komisaris yang 1,00 1
terendah (b)
4 Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota dewan Komisaris yang tertinggi (b) 1,20 1
Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji pegawai yang tertinggi (b) 1,20 1
Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)
Footer 1
Tanggal Cetak 31/01/2024 13.42.15 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.08.10
Pelaksanaan Rapat dalam 1 (satu) tahun Oj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
I I T T R
06-03-2023 a. penjualan asset b. penyelesaian kredit bermasalah c. peningkatan penyaluran kredit
12-06-2023 4 I. Tujuan Pembahasan Pertemuan diadakan dalam rangka membahas tindak lanjut atas

pemeriksaan umum OJK tahun 2023. Il. Hasil Pembahasan 1. Membuat surat pemberhentian task
force. 2. Agar direksi segera menindaklanjuti hasil pemeriksaan OJK 2023. 3. Agar direksi
mengevaluasi penempatan pegawai sesuai kebutuhan organisasi perusahaan. 4. Dewan komisaris
akan melakukan rapat setiap bulan melalui pertemuan langsung ataupun video conference. 5. Agar

2 direksi membuat progress penyaluran kredit, penyelesaian kualitas kredit rendah dan kredit
bermasalah, dan penyelesaian hapus buku. 6. Agar direksi membuat target terhadap kepala divisi
bisnis secara jelas. 7. Agar direksi membuat plan perbaikan - perbaikan operasional maupun
bisnis.8. Agar penetapan kriteria produk agar proses penjualan berjalan lancar. 9. Agar segera
pemenuhan struktur organisasi yang belum terpenuhi terutama pada Audit Internal dan penagihan
maksimal target 15 hari kerja dari tanggal 26 Mei 2023.

08-09-2023 3 Rapat kali ini dikhususkan membahas upaya penyelesaian kredit bermasalah untuk perbaikan
kualitas aktiva produktif dengan hal sebagai berikut : 1. Perbaikan kualitas aktiva prosuktif -
proyeksi pembentukan PPAP pada periode 2023 yaitu : a. H Moch Musa (5.2000213) baki debet
Rp 200.772.132,- penambahan PPAP Rp 110.500.000,- b. Rifky Affandi (1.2007958) baki debet Rp
250.000.000,- penambahan PPAP Rp 150.000.000,- c. Teguh Budiarso (5.2000096) baki debet Rp
350.000.000,- penambahan PPAP Rp 182.000.000,- d. Hendrowiyono (1.2008471) baki debet Rp
743.880.300,- penambahan PPAP Rp 156.360.300,- Total baki debet Rp 1.544.652.432,- total

3 PPAP Rp 598.860.300,- - Proyeksi penambahan PPAP pada periode 2024 yaitu sebagai berikut :
a. Andwi Pratama (5.2000247) baki debet Rp 181.500.000,- penambahan PPAP Rp 59.622.000,- b.
Suyatno (4.2000091) baki debet Rp 241.500.000,- penambahan PPAP Rp 27.228.000,- c. Yoyok
Sisbiyanto (1.2008686) baki debet Rp 278.000.000,- penambahan PPAP Rp 129.200.000
795.000.000,- d. Melakuakan penjualan AYDA atas nama H Wijianto baki debet Rp 420.000.000,-
e. Tagihan yang belum terealisasi yaitu : - Siti Munawaroh menunggu pembayaran usaha yang
baru hingga Oktober 2023 - Yoyok Sisbiyanto menunggu pembayaran dari pembeli agunan
pada tanggal 15 September 2023 3. Penagihan hapus buku yaitu : - Sudjono sebesar Rp
31.700.000,- - Sudjoko sebesar Rp 118.683.456,- - Siping sebesar Rp 350.000.000,-

18-12-2023 3 Rapat kali ini dikhususkan untuk membahas tentang potensi permasalahan kredit sebagai berikut :
1. Potensi biaya PPAP - Proyeksi penambahan PPAP pada periode 2024 a. Januari 2024 Yasmi
(5.1000034) baki debet Rp 2.488.999,- penambahan PPAP Rp 2.488.999,- Teguh Budiarso
(5.2000101) baki debet Rp 65.000.000,- penambahan PPAP Rp 14.007.000,- Ponimah
(3.1000742) baki debet Rp 40.842.939,- penambahan PPAP Rp 30.000.000,- Karsini (5.1000084)
baki debet Rp 48.371.595,- penambahan PPAP Rp 19.600.000,- Darkum (5.1000104) baki debet
Rp 53.179.839,- penambahan PPAP Rp 17.805.000,- b. April 2024 Lukman (5.1000043) baki debet
Rp 39.121.514,- penambahan PPAP Rp 39.121.514,- c. Mei 2024 H Romadlon (5.1000045) baki
debet Rp 76.852.573,- penambahan PPAP Rp 64.320.000,- Yanssen Kurniawan (1.2008537) baki
debet Rp 294.250.000,- penambahan PPAP Rp 146.104.800,- d. Juni 2024 Muhammad Syahri -
Agnes (5.2000245) baki debet Rp 370.000.000,- penambahan PPAP Rp 45.140.000,- Suyatno -
Agus Sunarto (4.200009 rs Andwi Pratama (5.2000247) baki debet Rp 177.500.000,- penambahan
PPAP Rp 77.372.000,- f. November 2024 Mulyanto (1.2008628) baki debet Rp 671.421.250,-
penambahan PPAP Rp 144.032.290,- 2. Potensi penilaian AYDA Proyeksi AYDA sebagai faktor
pengurang modal inti tahun 2024 : a. Maret 2024 Christina baki debet Rp 1.300.000.000,-
pengurang Rp 325.000.000,- b. April 2024 Yoyok baki debet Rp 1.022.000.000,- pengurang
Rp 284.001.000,- Total Rp 609.001.000,- 3. Potensi adjustmen restrukturisasi stimulus Covid 19
Proyeksi penambahan NPL karena adanya adjustment restrukturisasi stimulus covid 19 di tahun
2024 yaitu : a. April 2024 1.1009709 - Yayuk Widarningsih Rp 21.249.460,- 4.1000631 - S Budi
Utomo Rp 186.469.264,- Total Rp 207.718.724,-

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Footer 1

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.42.26 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.08.20

ommms
Kehadiran Anggota Dewan Komisaris O’( |

KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
Nama Anggota Dewan Komisaris Tingkat Kehadiran (dalam %)
BAMBANG SUSILO 4 0 100,00
Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)
Footer 1
Tanggal Cetak 31/01/2024 13.42.55 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com

1 dari 1



Form A.09.00 ) g N
Jumlah Penyimpangan Internal (Internal Fraud) ( |

" | OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Jumlah Penyimpangan Internal (Dalam 1 Tahun) Jumlah Kasus (satuan) yang Dilakukan Oleh
Anggota Direksi Anggota Dewan Komisaris Pegawai Tetap Pegawai Tidak Tetap

Total Fraud 0 0 0 0 0 0 0 0
Telah Diselesaikan 0 0 0 0
Dalam Proses Penyelesaian 0 0 0 0 0 0 0 0
Belum Diupayakan Penyelesaiannya 0 0 0 0 0 0 0 0
Telah ditindaklanjuti Melalui Proses Hukum 0 0 0 0

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Footer 1

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.43.06 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.10.00 L o
: . OTORITAS
Permasalahan Hukum yang Dihadapi O’( |JASA

KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan 31 Desember 2023

Permasalahan Hukum Jumlah (satuan)

Telah Selesai

0 0
(telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap)
Dalam Proses Penyelesaian

0 0
Total 0 0
Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)
Footer 1
Tanggal Cetak 31/01/2024 13.43.21 WIB Dicetak Oleh

suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.11.00 I

: : OTORITAS
Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan ( JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tidak terdapat transaksi yang mengandung benturan kepentingan

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.43.32 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form A.12.00

NI Z |OTORTAS
Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial dan Kegiatan Politik Q’( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
‘“ Tanggal Pelaksanaan Jenis Kegiatan (Sosial/Politik) Penjelasan Kegiatan Jumlah (Rp)
20230815 Kegiatan Sosial Biaya dana sosial peringatan 17 Agustus 1945 - Magetan Karang Taruna Desa Tambran, Magetan 100.000
> 20230524 Kegiatan Sosial Biaya pastisipasi pembelian 1 lembar undangan Fun Bike (Yonif 521) - Kantor  Yonif 521 150.000
Pusat
3 20230804 Kegiatan Sosial Biaya iuran dana sosial peringatan 17 Agustus 1945 - Kandangan RT setempat 50.000
4 20230703 Kegiatan Sosial Biaya iuran untuk bersih desa Jumat Pahing Ds. Kandangan Kec. Kandangan  Panitia Bersih Desa Jumat Pahing 100.000

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Footer 1

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.43.43 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form B.00.00

Kesimpulan Umum Hasil Penilaian Sendiri (Self Assesment) atas Penerapan

Tata Kelola BPR

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

a( OTORITAS
JASA

KEUANGAN

Nama BPR

Posisi Laporan
Alamat

Nomor Telepon
Modal Inti BPR
Total Aset BPR
Bobot BPR

Status Audit Ekstern
Nilai Komposit
Peringkat Komposit

Analisis

- PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

- 31-12-2023

: Jalan Soekarno Hatta No. 150 D Kediri
. 0354 693965

: 3.021.635.468,00

: 39.757.683.413,00

: B

. Diaudit

2,1

D2

: PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri telah melakukan penerapan

Tata Kelola yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari
pemenuhan yang memadai atas penerapan prinsip Tata Kelola.
Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola BPR,
secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat segera
dilakukan perbaikan oleh PT. BPR Surya Artha Guna MandiriPT.
BPR Surya Artha Guna Mandiri telah melakukan penerapan Tata
Kelola yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan
yang memadai atas penerapan prinsip Tata Kelola. Apabila terdapat
kelemahan dalam penerapan Tata Kelola BPR, secara umum
kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat segera dilakukan
perbaikan oleh PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri1. Struktur Tata
Kelola Terintegrasi berdasarkan hasil penilaian masih belum
lengkap 2. Proses Tata Kelola berdasarkan hasil penilaian belum
cukup efektif dan diupayakan periode selanjutnya menjadi lebih
baik.

Tanggal Cetak

31/01/2024 13.44.53 WIB

Dicetak Oleh

suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form B.00.01 N

"| OTORITAS
Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Masing-Masing Faktor Penilaian Penerapan Tata Kelola ( |JASA

KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri
Posisi Laporan . 31 Desember 2023

Penjumlahan | Total Penilaian .
Faktor 1: Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 0,200 0,92 0,85 0,24 2,01 0.402 Kesimpulan
Direksi
Faktor 2: Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 0,150 0,89 0,80 0,20 1,89 0.284 Kesimpulan
Dewan Komisaris
Faktor 3: Kelengkapan dan pelaksanaan tugas atau 0,000 0,00 0,00 0,00 0,00 0.000 Kesimpulan
fungsi Komite
Faktor 4: Penanganan benturan kepentingan 0,100 1,00 0,80 0,20 2,00 0.200 Kesimpulan
Faktor 5: Penerapan fungsi kepatuhan BPR 0,100 1,00 1,04 0,23 2,27 0.227 Kesimpulan
Faktor 6: Penerapan fungsi audit intern 0,100 1,20 0,90 0,20 2,30 0.230 Kesimpulan
Faktor 7: Penerapan fungsi audit ekstern 0,025 1,00 0,80 0,20 2,00 0.050 Kesimpulan
Faktor 8: Penerapan manajemen risiko termasuk sistem 0,100 1,34 0,97 0,25 2,56 0.256 Kesimpulan
pengendalian intern
Faktor 9: Batas maksimum pemberian kredit 0,075 1,00 0,80 0,25 2,05 0.154 Kesimpulan
Faktor 10: Rencana bisnis BPR 0,075 1,00 0,80 0,20 2,00 0.150 Kesimpulan
Faktor 11: Transparansi kondisi keuangan dan non 0,075 1,00 0,80 0,20 2,00 0.150 Kesimpulan
keuangan, serta pelaporan internal
Nilai Komposit 2.1
Peringkat Komposit Baik

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.05 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 1



Form B.01.00

: : OTORITAS
Faktor 1. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi Q’( JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 2 Jumlah anggota direksi telah terpenuhi yaitu 2 orang direksi, dan salah satu anggota direksi
rupiah): belum membawahkan fungsi kepatuhan
Jumlah anggota Direksi paling sedikit 3 (tiga) orang, dan salah satu anggota
Direksi bertindak sebagai Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):

Jumlah anggota Direksi paling sedikit 2 (dua) orang, dan salah satu anggota
Direksi bertindak sebagai Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan.

2 Seluruh anggota Direksi bertempat tinggal di kota/kabupaten yang sama, atau 1 Keterangan
kota/kabupaten yang berbeda pada provinsi yang sama, atau kota/kabupaten di
provinsi lain yang berbatasan langsung dengan kota/kabupaten pada provinsi
lokasi Kantor Pusat BPR.

3 Anggota Direksi tidak merangkap jabatan pada Bank, Perusahaan Non Bank 2 Anggota direksi tidak merangkap jabatan pada perusahaan lain
dan/atau lembaga lain (partai politik atau organisasi kemasyarakatan).

4 Mayoritas anggota Direksi tidak memiliki hubungan keluarga atau semenda 2 Anggota direksi tidak memiliki hubungan keluarga atau semenda sampai derajat kedua dengan
sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota Direksi dan/atau anggota anggota diresksi atau komisaris
Dewan Komisaris.

5 Direksi tidak menggunakan penasihat perorangan dan/atau penyedia jasa 2 Direksi tidak menggunakan penasihat perorangan atau jasa profesional
profesional sebagai konsultan kecuali memenuhi persyaratan yaitu untuk proyek
yang bersifat khusus yang dari sisi karakteristik proyeknya membutuhkan adanya
konsultan; telah didasari oleh kontrak yang jelas meliputi lingkup pekerjaan,
tanggung jawab, produk yang dihasilkan, dan jangka waktu pekerjaan, serta biaya;
dan perorangan dan/atau penyedia jasa profesional adalah pihak independen
yang memiliki kualifikasi untuk proyek yang bersifat khusus dimaksud.

6 Seluruh anggota Direksi telah lulus Uji Kemampuan dan Kepatutan dan telah 2 Semua anggota direksi telah lulus uji kemampuan dan kepatutan dan diangkat melalui RUPS
diangkat melalui RUPS termasuk perpanjangan masa jabatan Direksi telah
ditetapkan oleh RUPS sebelum berakhir masa jabatannya.

Total nilai skala penerapan 11

Rata-rata 1,83
Bobot 0,50
Nilai struktur 0,92

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.22 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 6



Form B.01.00 L e U
OTORITAS
( |JASA

Faktor 1: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.22 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 2 dari 6



Form B.01.00

: : OTORITAS
Faktor 1. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi Q’( JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P

7 Direksi melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara independen dan tidak 2 Direksi telah melaksanakan tugas dan tanggungjawab secara independen
memberikan kuasa umum yang dapat mengakibatkan pengalihan tugas dan
wewenang tanpa batas.

8 Direksi menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari Pejabat Eksekutif 2 Direksi telah menindaklanjuti temuan audit
yang ditunjuk sebagai auditor intern, auditor ekstern, dan hasil pengawasan
Otoritas Jasa Keuangan dan/atau hasil pengawasan otoritas lain.

9 Direksi menyediakan data dan informasi yang lengkap, akurat, terkini, dan tepat 2 Direksi telah menyediakan data dan informasi yang lengkap dan tepat
waktu kepada Dewan Komisaris.

10 Pengambilan keputusan rapat Direksi yang bersifat strategis dilakukan 2 Pengambilan keputusan direksi telah dilakukan secara musyawarah mufakat
berdasarkan musyawarah mufakat, suara terbanyak dalam hal tidak tercapai
musyawarah mufakat, atau sesuai ketentuan yang berlaku dengan mencantumkan
dissenting opinion jika terdapat perbedaan pendapat.

11 Direksi tidak menggunakan BPR untuk kepentingan pribadi, keluarga, dan/atau 1 Keterangan
pihak lain yang dapat merugikan atau mengurangi keuntungan BPR, serta tidak
mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari BPR, selain remunerasi
dan fasilitas lainnya yang ditetapkan RUPS.

12 Anggota Direksi membudayakan pembelajaran secara berkelanjutan dalam 4 Anggota direksi kurang membudayakan pembelajaran secara berkelanjutan kepada seluruh
rangka peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan perkembangan terkini tingkatan atau jenjang organisasi lainnya
terkait bidang keuangan/lainnya yang mendukung pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi antara lain
dengan peningkatan keikutsertaan pegawai BPR dalam pendidikan/pelatihan
dalam rangka pengembangan kualitas individu.

13 Anggota Direksi mampu mengimplementasikan kompetensi yang dimilikinya 2 Direksi mampu mengimplementasikan kompetensi yang dimilikinya
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, antara lain pemahaman atas
ketentuan mengenai prinsip kehati-hatian.

14 Direksi memiliki dan melaksanakan pedoman dan tata tertib kerja anggota Direksi 2 Direksi telah memiliki dan melaksanakan pedoman dan tata tertib anggota direksi
yang paling sedikit mencantumkan etika kerja, waktu kerja, dan peraturan rapat.
Total nilai skala penerapan 17
Rata-rata 2,13
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,85

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.22 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 3 dari 6



Form B.01.00 L e U
OTORITAS
( |JASA

Faktor 1: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.22 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 4 dari 6



Form B.01.00

) g N
, , OTORITAS
Faktor 1. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi Q’( ’JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

15 Direksi mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang 2 Direksi telah mempertanggungjawabkan tugasnya kepada pemegang saham
saham melalui RUPS.

16 Direksi mengkomunikasikan kepada seluruh pegawai mengenai kebijakan 1 Keterangan
strategis BPR di bidang kepegawaian.

17 Hasil rapat Direksi dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan 2 Hasil rapat direksi telah dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan baik
baik, termasuk pengungkapan secara jelas dissenting opinions yang terjadi dalam
rapat Direksi, serta dibagikan kepada seluruh Direksi.

18 Terdapat peningkatan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan anggota Direksi 3 Kurang adanya peningkatan pengetahuan dan keahlian direksi kepada seluruh pegawai
dan seluruh pegawai dalam pengelolaan BPR yang ditunjukkan antara lain dengan
peningkatan kinerja BPR, penyelesaian permasalahan yang dihadapi BPR, dan
pencapaian hasil sesuai ekspektasi stakeholders.

19 Direksi menyampaikan laporan penerapan Tata Kelola pada Otoritas Jasa 4 Direksi telah menyampaikan laporan tata kelola pada OJK, Asosiasi BPR dan majalah ekonomi
Keuangan, Asosiasi BPR di Indonesia, dan 1 (satu) kantor media atau majalah
ekonomi dan keuangan sesuai ketentuan.

Total nilai skala penerapan 12

Rata-rata 2,40
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,24

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.22 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 5 dari 6



Form B.01.00 L e U
OTORITAS
( |JASA

Faktor 1: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.22 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 6 dari 6



Form B.02.00

. OTORITAS
Faktor 2: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Q’( JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50 M: Jumlah anggota Dewan Komisaris 1 Keterangan
paling sedikit 3 (tiga) orang.
BPR dengan modal inti kurang dari Rp50 M: Jumlah anggota Dewan Komisaris
paling sedikit 2 (dua) orang.

2 Jumlah anggota Dewan Komisaris tidak melampaui jumlah anggota Direksi sesuai 1 Keterangan
ketentuan.
3 Seluruh anggota Dewan Komisaris telah lulus Uji Kemampuan dan Kepatutan dan 2 Anggota Komisaris telah lulus uji Kemampuan dan Kepatutan dan diangkat melalui RUPS

telah diangkat melalui RUPS. Dalam hal BPR memperpanjang masa jabatan
anggota Dewan Komisaris, RUPS yang menetapkan perpanjangan masa jabatan
anggota Dewan Komisaris dilakukan sebelum berakhirnya masa jabatan.

4 Paling sedikit 1 (satu) anggota Dewan Komisaris bertempat tinggal di provinsi 1 Keterangan
yang sama atau di kota/kabupaten pada provinsi lain yang berbatasan langsung
dengan provinsi lokasi Kantor Pusat BPR.

5 BPR memiliki Komisaris Independen: 2 BPR telah memiliki komisaris independen
a. Untuk BPR dengan modal inti paling sedikit Rp80.000.000.000,00 (delapan
puluh milyar rupiah) paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari jumlah anggota
Dewan Komisaris adalah Komisaris Independen;
b. Untuk BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh
milyar rupiah) dan kurang dari Rp80.000.000.000,00 (delapan puluh milyar rupiah),
paling sedikit satu anggota Dewan Komisaris merupakan Komisaris Independen;

BPR dengan modal inti kurang dari Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah) diberikan skala penerapan Baik (nilai 2)

6 Dewan Komisaris memiliki pedoman dan tata tertib kerja termasuk pengaturan 2 Anggota komisaris telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja
etika kerja, waktu kerja, dan rapat.
7 Dewan Komisaris tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan Komisaris 2 Anggota komisaris tidak merangkap jabatan sebagai dewan komisaris pada BPR lainnya

pada lebih dari 2 (dua) BPR atau BPRS lainnya, atau sebagai Direksi atau pejabat
eksekutif pada BPR, BPRS dan/atau Bank Umum.

8 Mayoritas anggota Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keluarga atau 2 Anggota komisaris tidak memiliki hubungan keluarga dengan anggota dewan komisaris atau
semenda sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota Dewan direksi lainnya
Komisaris atau Direksi.

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.39 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 6



Form B.02.00 N

"| OTORITAS
Faktor 2: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris ( |¥EmNGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.39 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 2 dari 6



Form B.02.00

. OTORITAS
Faktor 2: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Q’( JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

I e ) O S
Seluruh Komisaris Independen tidak ada yang memiliki hubungan keuangan, Anggota komisaris memiliki hubungan keluarga dengan pemegang saham pengendali

kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota
Dewan Komisaris lain, Direksi dan/atau pemegang saham pengendali atau
hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak

independen.

Total nilai skala penerapan 16
Rata-rata 1,78
Bobot 0,50
Nilai struktur 0,89

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

10 Dewan Komisaris telah melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 2 Keterangan
dan tanggung jawab serta memberikan nasihat kepada Direksi, antara lain
pemberian rekomendasi atau nasihat tertulis terkait dengan pemenuhan ketentuan
BPR termasuk prinsip kehati-hatian.

11 Dalam rangka melakukan tugas pengawasan, Komisaris mengarahkan, memantau 2 Keterangan
dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis BPR.

12 Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan kegiatan 2 Keterangan
operasional BPR, kecuali dalam hal penyediaan dana kepada pihak terkait
sebagaimana diatur dalam ketentuan mengenai batas maksimum pemberian
kredit BPR dan hal-hal lain yang ditetapkan dalam peraturan perundangan dalam
rangka melaksanakan fungsi pengawasan.

13 Dewan Komisaris memastikan bahwa Direksi menindaklanjuti temuan audit intern, 2 Keterangan
audit ekstern, hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau hasil
pengawasan otoritas lainnya antara lain dengan meminta Direksi untuk
menyampaikan dokumen hasil tindak lanjut temuan.

14 Dewan Komisaris menyediakan waktu yang cukup untuk melaksanakan tugas dan 2 Keterangan
tanggung jawabnya secara optimal dan menyelenggarakan Rapat Dewan
Komisaris paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 bulan yang dihadiri oleh seluruh
anggota Dewan Komisaris.

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.39 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 3 dari 6



Form B.02.00 N

"| OTORITAS
Faktor 2: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris ( |¥EmNGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.39 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 4 dari 6



Form B.02.00

=, T OTORITAS
Faktor 2: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Q’( ’JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

I e I 7 S
Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris yang bersifat strategis telah Keterangan

dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat atau suara terbanyak dalam hal tidak
tercapai musyawarah mufakat, atau sesuai ketentuan yang berlaku dengan
mencantumkan dissenting opinion jika terdapat perbedaan pendapat.

16 Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan BPR untuk kepentingan pribadi, 2 Keterangan
keluarga, dan/atau pihak lain yang merugikan atau mengurangi keuntungan BPR,
serta tidak mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari BPR, selain
remunerasi dan fasilitas lainnya yang ditetapkan RUPS.

17 Anggota Dewan Komisaris melakukan pemantauan terhadap laporan pelaksanaan 2 Keterangan
tugas dan tanggung jawab anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan
yang memerlukan tindak lanjut Direksi.

Total nilai skala penerapan 16

Rata-rata 2,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

18 Hasil rapat Dewan Komisaris dituangkan dalam risalah rapat dan 2 Keterangan
didokumentasikan dengan baik dan jelas, termasuk dissenting opinions yang
terjadi jika terdapat perbedaan pendapat, serta dibagikan kepada seluruh anggota
Dewan Komisaris.

Total nilai skala penerapan 2

Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.39 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 5 dari 6



Form B.02.00 N

"| OTORITAS
Faktor 2: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris ( |¥EmNGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.39 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 6 dari 6



Form B.03.00 e
Faktor 3: Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas atau Fungsi Komite Oj "| OTORITAS
(Bagi BPR yang Memiliki Modal Inti > Rp 80 miliar) ( |§<’Eﬁ’inem

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1 BPR telah memiliki Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko dengan anggota 0 Keterangan
Komite sesuai ketentuan.
Total nilai skala penerapan 0
Rata-rata 0,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 0,00

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

1 Komite Audit melakukan evaluasi terhadap penerapan fungsi audit intern. 0 Keterangan
2 Komite Pemantau Risiko melakukan evaluasi terhadap penerapan fungsi 0 Keterangan
manajemen risiko.
3 Dewan Komisaris memastikan bahwa Komite yang dibentuk menjalankan 0 Keterangan
tugasnya secara efektif antara lain telah sesuai dengan pedoman dan tata tertib
kerja.
Total nilai skala penerapan 0
Rata-rata 0,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,00

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

1 Komite memberikan rekomendasi terkait penerapan audit intern dan fungsi 0 Keterangan
manajemen risiko kepada Dewan Komisaris untuk tindak lanjut kepada Direksi
BPR.
Total nilai skala penerapan 0

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.59 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 4



Form B.03.00 e

Faktor 3: Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas atau Fungsi Komite ( OTORITAS
(Bagi BPR yang Memiliki Modal Inti > Rp 80 miliar) |i’éﬂi~em

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.59 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 2 dari 4



Form B.03.00 e
Faktor 3: Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas atau Fungsi Komite Q’( OTORITAS
(Bagi BPR yang Memiliki Modal Inti > Rp 80 miliar) |i’éﬁ’i~em

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
T e T S
Rata-rata 0,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,00

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.59 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 3 dari 4



Form B.03.00 e

Faktor 3: Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas atau Fungsi Komite ( OTORITAS
(Bagi BPR yang Memiliki Modal Inti > Rp 80 miliar) |i’éﬂi~em

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.45.59 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 4 dari 4



Form B.04.00

Faktor 4. Penanganan Benturan Kepentingan Q’( |C'mmmS
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR memiliki kebijakan, sistem dan prosedur penyelesaian mengenai benturan 2 Keterangan
kepentingan yang mengikat setiap pengurus dan pegawai BPR termasuk
administrasi, dokumentasi dan pengungkapan benturan kepentingan dimaksud
dalam Risalah Rapat.

Total nilai skala penerapan 2

Rata-rata 2,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,00

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2 Dalam hal terjadi benturan kepentingan, anggota Dewan Komisaris, anggota 2 Keterangan
Direksi, dan Pejabat Eksekutif tidak mengambil tindakan yang dapat merugikan
atau mengurangi keuntungan BPR, atau tidak mengeksekusi transaksi yang
memiliki benturan kepentingan tersebut.

Total nilai skala penerapan 2

Rata-rata 2,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

3 Benturan kepentingan yang dapat merugikan BPR atau mengurangi keuntungan 2 Keterangan
BPR diungkapkan dalam setiap keputusan dan telah terdokumentasi dengan baik.
Total nilai skala penerapan 2
Rata-rata 2,00
Bobot 0,10

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.11 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 4



Form B.04.00 N

. | OTORITAS
Faktor 4. Penanganan Benturan Kepentingan ( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.11 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 2 dari 4



Form B.04.00 L g
O’ ( | OTORITAS

Faktor 4. Penanganan Benturan Kepentingan JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Nilai Hasil 0,20

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.11 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 3 dari 4



Form B.04.00 N

. | OTORITAS
Faktor 4. Penanganan Benturan Kepentingan ( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.11 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 4 dari 4



Form B.05.00 I
Faktor 5: Penerapan Fungsi Kepatuhan Q’( ’?g&mms

KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 2 Keterangan
rupiah): Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan memenuhi
persyaratan paling sedikit untuk:
a. tidak merangkap sebagai Direktur Utama;
b. tidak membawahkan bidang operasional penghimpunan dan penyaluran dana;
dan
c. mampu bekerja secara independen.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah): Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan tidak menangani
penyaluran dana.

2 Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan memahami peraturan 2 Keterangan
Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan lain yang berkaitan
dengan perbankan.

3 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 2 Keterangan
rupiah):
Pelaksanaan fungsi kepatuhan dilakukan dengan membentuk satuan kerja
kepatuhan yang independen terhadap satuan kerja atau fungsi operasional.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):

Pelaksanaan fungsi kepatuhan dilakukan dengan menunjuk Pejabat Eksekutif
yang menangani fungsi kepatuhan independen terhadap satuan kerja atau fungsi

operasional.
4 Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan 2 Keterangan
menyusun dan/atau mengkinikan pedoman kerja, sistem, dan prosedur kepatuhan.
5 BPR memiliki ketentuan intern mengenai tugas, wewenang, dan tanggung jawab 2 Keterangan
bagi satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi
kepatuhan.
Total nilai skala penerapan 10
Rata-rata 2,00
Bobot 0,50

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.23 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 6



Form B.05.00 N

. | OTORITAS
Faktor 5: Penerapan Fungsi Kepatuhan ( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.23 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 2 dari 6



Form B.05.00
Faktor 5: Penerapan Fungsi Kepatuhan

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

N OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

10

1

Nilai struktur

. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan menetapkan langkah-
langkah yang diperlukan untuk memastikan BPR telah memenuhi seluruh
peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan lain
termasuk penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan dan otoritas
lainnya.

Anggota Direksi yang membawahkan Fungsi Kepatuhan melakukan upaya untuk
mendorong terciptanya budaya kepatuhan BPR antara lain melalui sosialisasi dan
pelatihan ketentuan terkini.

Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan memantau dan menjaga
kepatuhan BPR terhadap seluruh komitmen yang dibuat oleh BPR kepada Otoritas
Jasa Keuangan termasuk melakukan tindakan pencegahan apabila terdapat
kebijakan dan/atau keputusan Direksi BPR yang menyimpang dari ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan.

Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan
memastikan bahwa seluruh kebijakan, ketentuan, sistem, dan prosedur, serta
kegiatan usaha yang dilakukan BPR telah sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan dan peraturan perundang-undangan.

Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan
melakukan reviu dan/atau merekomendasikan pengkinian dan penyempurnaan
kebijakan, ketentuan, sistem maupun prosedur yang dimiliki oleh BPR agar sesuai
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan.

Total nilai skala penerapan
Rata-rata
Bobot

Nilai Proses

. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

BPR berhasil menurunkan tingkat pelanggaran terhadap ketentuan.

PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

1,00

13
2,60
0,40
1,04

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Tanggal Cetak

31/01/2024 13.46.23 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com

3 dari 6



Form B.05.00 N

. | OTORITAS
Faktor 5: Penerapan Fungsi Kepatuhan ( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.23 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 4 dari 6



Form B.05.00

Faktor 5: Penerapan Fungsi Kepatuhan O’( |C'mmmS
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

I e I 7 S
Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan menyampaikan laporan Keterangan

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab secara berkala kepada Direktur Utama
dengan tembusan kepada Dewan Komisaris. Dalam hal anggota Direksi yang
membawahkan fungsi kepatuhan adalah Direktur Utama, laporan disampaikan
kepada Dewan Komisaris.

13 Anggota Direksi yang membawahkan Fungsi Kepatuhan menyampaikan laporan 2 Keterangan
khusus kepada Otoritas Jasa Keuangan apabila terdapat kebijakan atau
keputusan Direksi yang menyimpang dari peraturan Otoritas Jasa Keuangan
dan/atau peraturan perundang-undangan lain, sesuai ketentuan Otoritas Jasa

Keuangan.

Total nilai skala penerapan 7
Rata-rata 2,33
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,23

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.23 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 5 dari 6



Form B.05.00 N

. | OTORITAS
Faktor 5: Penerapan Fungsi Kepatuhan ( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.23 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 6 dari 6



Form B.06.00 I
Faktor 6: Penerapan Fungsi Audit Intern O’( ’?g&mms

KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 2 Keterangan
rupiah):
BPR memiliki Satuan Kerja Audit Intern (SKAI).

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):

BPR memiliki Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
fungsi audit intern.

2 SKAI atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 3 Keterangan
fungsi audit intern telah memiliki dan mengkinikan pedoman kerja serta sistem dan
prosedur untuk melaksanakan tugas bagi auditor intern sesuai peraturan
perundang-undangan dan telah disetujui oleh Direktur Utama dan Dewan
Komisaris.

3 SKAI atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 3 Keterangan
fungsi audit intern independen terhadap satuan kerja operasional (satuan kerja
terkait dengan penghimpunan dan penyaluran dana).

4 SKAI atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 2 Keterangan
fungsi audit intern bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.

5 BPR memiliki program rekrutmen dan pengembangan sumber daya manusia yang 2 Keterangan
melaksanakan fungsi audit intern.
Total nilai skala penerapan 12
Rata-rata 2,40
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,20

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

6 BPR menerapkan fungsi audit intern sesuai dengan ketentuan pedoman audit 2 Keterangan
intern yang telah disusun oleh BPR pada seluruh aspek dan unsur kegiatan yang
secara langsung diperkirakan dapat mempengaruhi kepentingan BPR dan
masyarakat.

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.37 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 6



Form B.06.00 N

Faktor 6: Penerapan Fungsi Audit Intern ( |?g&mms
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.37 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 2 dari 6



Form B.06.00
Faktor 6: Penerapan Fungsi Audit Intern Q’(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

I T S O S
BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar Keterangan
rupiah):

BPR menugaskan pihak ekstern untuk melakukan kaji ulang paling sedikit 1 (satu)
kali dalam 3 (tiga) tahun atas kepatuhan terhadap standar pelaksanaan fungsi
audit intern, dan kelemahan SOP audit serta perbaikan yang mungkin dilakukan.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah):
diberikan skala penerapan Baik (nilai 2)

8 Pelaksanaan fungsi audit intern (kegiatan audit) dilaksanakan secara memadai 2 Keterangan
dan independen yang mencakup persiapan audit, penyusunan program audit,
pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, dan tindak lanjut hasil audit.

9 BPR melaksanakan peningkatan mutu keterampilan sumber daya manusia secara 3 Keterangan
berkala dan berkelanjutan terkait dengan penerapan fungsi audit intern.
Total nilai skala penerapan 9
Rata-rata 2,25
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,90

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

10 SKAI atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 2 Keterangan
fungsi audit intern telah menyampaikan laporan pelaksanaan audit intern kepada
Direktur Utama dan Dewan Komisaris dengan tembusan kepada anggota Direksi
yang membawahkan fungsi kepatuhan.

11 BPR telah menyampaikan laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audit intern 2 Keterangan
dan laporan khusus (apabila ada penyimpangan) kepada Otoritas Jasa Keuangan
sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

12 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 2 Keterangan
rupiah):
BPR menyampaikan laporan hasil kaji ulang oleh pihak ekstern kepada Otoritas
Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah): diberikan skala penerapan Baik (nilai 2)

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.37 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 3 dari 6



Form B.06.00 N

Faktor 6: Penerapan Fungsi Audit Intern ( |?g&mms
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.37 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 4 dari 6



Form B.06.00

Faktor 6: Penerapan Fungsi Audit Intern O’( |C'mmmS
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

I T T S
BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar Keterangan
rupiah):

BPR menyampaikan laporan pengangkatan atau pemberhentian Kepala SKAI
kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan;

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):

BPR menyampaikan laporan pengangkatan atau pemberhentian Pejabat Eksekutif
yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit intern kepada Otoritas
Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Total nilai skala penerapan 8

Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.37 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 5 dari 6



Form B.06.00 N

Faktor 6: Penerapan Fungsi Audit Intern ( |?g&mms
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.37 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 6 dari 6



Form B.07.00

N
Faktor 7: Penerapan Fungsi Audit Ekstern (Bagi BPR Dengan Total Aset > Rp 10 Miliar atau BPR Dengan Total Aset < 10 oj( |0TOHITAS

Miliar Tapi Telah Diaudit Oleh Auditor Eksternal) KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1 Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik (KAP) 2 Keterangan
memenuhi aspek-aspek legalitas perjanjian kerja, ruang lingkup audit, standar
profesional akuntan publik, dan komunikasi antara Otoritas Jasa Keuangan
dengan KAP dimaksud.

Total nilai skala penerapan 2

Rata-rata 2,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,00

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2 Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan BPR, BPR menunjuk Akuntan Publik 2 Keterangan
dan KAP yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan serta memperoleh persetujuan
RUPS berdasarkan usulan Dewan Komisaris.

3 BPR telah melaporkan hasil audit KAP dan Management Letter kepada Otoritas 2 Keterangan
Jasa Keuangan.
Total nilai skala penerapan 4
Rata-rata 2,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)
4 Hasil audit dan Management Letter telah menggambarkan permasalahan BPR dan 2 Keterangan
disampaikan secara tepat waktu kepada BPR oleh KAP yang ditunjuk.

5 Cakupan hasil audit paling sedikit sesuai dengan ruang lingkup audit sebagaimana 2 Keterangan
diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.51 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 4



Form B.07.00 N
Faktor 7: Penerapan Fungsi Audit Ekstern (Bagi BPR Dengan Total Aset > Rp 10 Miliar atau BPR Dengan Total Aset < 10 N ( | OTORITAS

Miliar Tapi Telah Diaudit Oleh Auditor Eksternal) KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.51 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 2 dari 4



Form B.07.00 T

Faktor 7: Penerapan Fungsi Audit Ekstern (Bagi BPR Dengan Total Aset > Rp 10 Miliar atau BPR Dengan Total Aset < 10 ( |0TORITAS

Miliar Tapi Telah Diaudit Oleh Auditor Eksternal) KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
Total nilai skala penerapan 4
Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.51 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 3 dari 4



Form B.07.00 N
Faktor 7: Penerapan Fungsi Audit Ekstern (Bagi BPR Dengan Total Aset > Rp 10 Miliar atau BPR Dengan Total Aset < 10 N ( | OTORITAS

Miliar Tapi Telah Diaudit Oleh Auditor Eksternal) KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.46.51 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 4 dari 4



Form B.08.00

: - . : OTORITAS
Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern Q’( ’KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp80.000.000.000,00 (delapan puluh milyar 3 Keterangan
rupiah):
BPR telah membentuk Komite Manajemen Risiko dan satuan kerja Manajemen
Risiko;

BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah) dan kurang dari Rp80.000.000.000,00 (delapan puluh milyar rupiah):
BPR telah membentuk satuan kerja Manajemen Risiko;

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):

BPR telah menunjuk satu orang Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab
terhadap penerapan fungsi Manajemen Risiko.

2 BPR memiliki kebijakan Manajemen Risiko, prosedur Manajemen Risiko, dan 3 Keterangan
penetapan limit Risiko.

3 BPR memiliki kebijakan dan prosedur secara tertulis mengenai pengelolaan risiko 2 Keterangan
yang melekat pada produk dan aktivitas baru sesuai ketentuan.
Total nilai skala penerapan 8
Rata-rata 2,67
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,34

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

4 Direksi: 3 Keterangan
a. menyusun kebijakan dan pedoman penerapan Manajemen Risiko secara
tertulis, dan
b. mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang memerlukan persetujuan
Direksi.

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.01 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 6



Form B.08.00 N

. . . : | OTORITAS
Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern ( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.01 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 2 dari 6



Form B.08.00
Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern O’( yommms

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

10

11

12

Dewan Komisaris:

a. menyetujui dan mengevaluasi kebijakan Manajemen Risiko,

b. mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan
Manajemen Risiko, dan

c. mengevaluasi dan memutuskan permohonan Direksi yang berkaitan dengan
transaksi yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris.

BPR melakukan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian
Risiko terhadap seluruh faktor Risiko yang bersifat material.

BPR menerapkan sistem pengendalian intern yang menyeluruh.

BPR menerapkan manajemen risiko atas seluruh risiko yang diwajibkan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

BPR memiliki sistem informasi yang memadai yaitu sistem informasi manajemen

yang mampu menyediakan data dan informasi yang lengkap, akurat, kini, dan utuh.

Direksi telah melakukan pengembangan budaya manajemen risiko pada seluruh
jenjang organisasi dan peningkatan kompetensi SDM antara lain melalui pelatihan
dan/atau sosialisasi mengenai manajemen risiko.

Total nilai skala penerapan
Rata-rata
Bobot

Nilai Proses

. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

BPR menyusun laporan profil risiko dan profil risiko lain (jika ada) yang dilaporkan
kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

BPR menyusun laporan produk dan aktivitas baru yang dilaporkan kepada Otoritas
Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Total nilai skala penerapan
Rata-rata

Bobot

PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

17
2,43
0,40
0,97

2,50
0,10

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan
Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Tanggal Cetak

31/01/2024 13.47.01 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com

3 dari 6



Form B.08.00 N

. . . : | OTORITAS
Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern ( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.01 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 4 dari 6



Form B.08.00 L e U
Q’ ( | OTORITAS

Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern i’%ﬁﬁwenw

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Nilai Hasil 0,25

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.01 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 5 dari 6



Form B.08.00 N

. . . : | OTORITAS
Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern ( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.01 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 6 dari 6



Form B.09.00

F
Faktor 9: Batas Maksimum Pemberian Kredit Q’( ’?g&mms
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1 BPR telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis yang memadai terkait 2 Keterangan
dengan BMPK termasuk pemberian kredit kepada pihak terkait, debitur grup,
dan/atau debitur besar, berikut monitoring dan penyelesaian masalahnya sebagai
bagian atau bagian terpisah dari pedoman kebijakan perkreditan BPR.

Total nilai skala penerapan 2

Rata-rata 2,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,00

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2 BPR secara berkala mengevaluasi dan mengkinikan kebijakan, sistem dan 2 Keterangan
prosedur BMPK agar disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan.

3 Proses pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait dan/atau pemberian kredit 2 Keterangan
besar telah memenuhi ketentuan Otoritas Jasa Keuangan tentang BMPK dan
memperhatikan prinsip kehati-hatian maupun peraturan perundang-undangan.

Total nilai skala penerapan 4

Rata-rata 2,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

4 Laporan pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait dan/atau pemberian 2 Keterangan
kredit yang melanggar dan/atau melampaui BMPK telah disampaikan secara
berkala kepada Otoritas Jasa Keuangan secara benar dan tepat waktu sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

5 BPR tidak melanggar dan/atau melampaui BMPK sesuai ketentuan Otoritas Jasa 3 Keterangan
Keuangan.

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.13 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 4



Form B.09.00 N

Faktor 9: Batas Maksimum Pemberian Kredit ( |?g&mms
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.13 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 2 dari 4



Form B.09.00

Faktor 9: Batas Maksimum Pemberian Kredit O’( |C'T0F“T'°‘S
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Total nilai skala penerapan

Rata-rata 2,50
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,25

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.13 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 3 dari 4



Form B.09.00 N

Faktor 9: Batas Maksimum Pemberian Kredit ( |?g&mms
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.13 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 4 dari 4



Form B.10.00 I
Faktor 10: Rencana Bisnis BPR Q’( ’?J&RITAS

KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1 Rencana bisnis BPR telah disusun oleh Direksi dan disetujui oleh Dewan 2 Keterangan
Komisaris sesuai dengan visi dan misi BPR.

2 Rencana bisnis BPR menggambarkan rencana strategis jangka panjang dan 2 Keterangan
rencana bisnis tahunan termasuk rencana penyelesaian permasalahan BPR yang
signifikan dengan cakupan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

3 Rencana bisnis BPR didukung sepenuhnya oleh pemegang saham dalam rangka 2 Keterangan
memperkuat permodalan dan infrastruktur yang memadai antara lain sumber daya
manusia, teknologi informasi, jaringan kantor, kebijakan, dan prosedur.

Total nilai skala penerapan 6

Rata-rata 2,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,00

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

4 Rencana bisnis BPR disusun dengan mempertimbangkan paling sedikit: 2 Keterangan
a. faktor eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi kelangsungan usaha
BPR;
b. azas perbankan yang sehat dan prinsip kehati-hatian; dan
C. penerapan manajemen risiko.

5 Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan rencana 2 Keterangan
bisnis BPR.
Total nilai skala penerapan 4
Rata-rata 2,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.26 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 4



Form B.10.00 N

Faktor 10: Rencana Bisnis BPR ( |?g&mms
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.26 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 2 dari 4



Form B.10.00

Faktor 10: Rencana Bisnis BPR O’( |0T0RITAS
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
I e e S
Rencana bisnis termasuk perubahan rencana bisnis disampaikan kepada Otoritas Keterangan
Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
Total nilai skala penerapan 2
Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.26 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 3 dari 4



Form B.10.00 N

Faktor 10: Rencana Bisnis BPR ( |?g&mms
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.26 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 4 dari 4



Form B.11.00

Faktor 11: Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan Q’( ’C'TO”'T”‘S
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 Tersedianya sistem pelaporan keuangan dan non keuangan yang didukung oleh 2 Keterangan
sistem informasi manajemen yang memadai sesuai ketentuan termasuk sumber
daya manusia yang kompeten untuk menghasilkan laporan yang lengkap, akurat,
kini, dan utuh.

Total nilai skala penerapan 2

Rata-rata 2,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,00

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2 BPR menyusun laporan keuangan publikasi setiap triwulanan dengan materi 2 Keterangan
paling sedikit memuat laporan keuangan, informasi lainnya, susunan pengurus
dan komposisi pemegang saham sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

3 BPR menyusun laporan tahunan dengan materi paling sedikit memuat informasi 2 Keterangan
umum, laporan keuangan, opini dari akuntan publik atas laporan keuangan
tahunan BPR (apabila ada), seluruh aspek transparansi dan informasi, serta
seluruh aspek pengungkapan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

4 BPR melaksanakan transparansi informasi mengenai produk, layanan dan/atau 2 Keterangan
penggunaan data nasabah BPR dengan berpedoman pada persyaratan dan tata
cara sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

5 BPR menyusun dan menyajikan laporan dengan tata cara, jenis dan cakupan 2 Keterangan
sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
Total nilai skala penerapan 8
Rata-rata 2,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.40 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 1 dari 4



Form B.11.00 ) N

. . | OTORITAS
Faktor 11: Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan ( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.40 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 2 dari 4



Form B.11.00

Faktor 11: Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan O’( |0T0“'TA5
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

I e e O S
Laporan tahunan dan laporan keuangan publikasi ditandatangani paling sedikit Keterangan

oleh 1 (satu) anggota Direksi dengan mencantumkan nama secara jelas serta
disampaikan secara lengkap dan tepat waktu kepada Otoritas Jasa Keuangan
dan/atau dipublikasikan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

7 Laporan penanganan pengaduan dan penyelesaian pengaduan, dan laporan 2 Keterangan
pengaduan dan tindak lanjut pelayanan dan penyelesaian pengaduan
disampaikan sesuai ketentuan secara tepat waktu.

Total nilai skala penerapan 4

Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.40 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 3 dari 4



Form B.11.00 ) N

. . | OTORITAS
Faktor 11: Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan ( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 31/01/2024 13.47.40 WIB Dicetak Oleh suryaarthamandiri@yahoo.com 4 dari 4



PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

O. PENUTUP

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri ini selain untuk keperluan
mematuhi ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, Laporan ini diharapkan dapat digunakan untuk
kepentingan stakeholders guna mengetahui kinerja BPR dan pelaksanaan Tata Kelola di PT. BPR
Surya Artha Guna Mandiri. Melalui Laporan ini, BPR ingin menunjukkan pola hubungan antara
Manajemen dengan stakeholders, Manajemen dengan Dewan Komisaris dan antar Manajemen
yang didasarkan pada etika dan nilai budaya perusahaan yang ditunjang oleh suatu sistem,
proses, pedoman kerja dan organisasi untuk mencapai kinerja yang maksimal. Demikian kami
sampaikan Laporan Pelaksanaan Tata Kelola PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri ini agar menjadi

gambaran yang jelas dan utuh pelaksanaan Tata Kelola di PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri,
Terima Kasih.

Kabupaten kediri, 16 Januari 2024
Pengurus PT. BPR Surya Artha Guna Mandiri

[

BAMBANG SUSILO
Komisans Direktur Utama

-

BAGU DI ANDREAS
irektur

Laporan Penerapan Tata Kelola 2023 (OJK) Halaman 14 dari 14

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

/ \BMK Jalan Soekarno Hatta 150 D kediri
A\ SAGM Kabupaten kediri

Telp. (0354) 693965, Fax. (0354) 693967

TABULASI SELF ASSESSMENT PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI
SESUDAH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

Skala Penerapan
No. Kriteria/Indikator : Nilai
Struktur | Proses Hasil
S+P+H Bobot
(S) (P) (H) Faktor
Faktor 1 - PELAKSANAAN TUGAS DAN
1 | TANGGUNG JAWAB DIREKSI (20.0%) 0,92 0.85 0.24 2,01 0,402
Faktor 2 - PELAKSANAAN TUGAS DAN
2 | TANGGUNG JAWAB DEWAN 0,89 0,80 0,20 1,89 0,284
KOMISARIS (15.0%)
Faktor 3 - KELENGKAPAN DAN
3 | PELAKSANAAN TUGAS ATAU FUNGSI 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
KOMITE (0.0%)
Faktor 4 - PENANGANAN BENTURAN
4 | KEPENTINGAN (10.0%) 1,00 0,80 0,20 2,00 0,200
Faktor 5 - PENERAPAN FUNGSI
5 | KEPATUHAN (10 0%) 1,00 1,04 0,23 2,27 0,227
Faktor 6 - PENERAPAN FUNGSI AUDIT
6 | INTERN (10.0%) 1,20 0,90 0,20 2,30 0,230
Faktor 7 - PENERAPAN FUNGSI AUDIT
7 | ERSTERN (2.5%) 1,00 0,80 0,20 2,00 0,050
Faktor 8 - PENERAPAN MANAJEMEN
8 | RESIKO (10.0%) 1,34 0,97 0,25 2,56 0,256
Faktor 9 - BATAS MAKSIMUM
9 | PEMBERIAN KREDIT (7.5%) 1,00 0.80 0.25 2,05 0.154
10 | Faktor 10 - RENCANA BISNIS (7.5%) 1,00 0,80 0,20 2,00 0,150
Faktor 11 - TRANSPARANSI KONDISI
11 | KEUANGAN DAN NON KEUANGAN 1,00 0,80 0,20 2,00 0,150
(7.5%)
NILAI KOMPOSIT SESUDAH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO 2,10

NILAI KOMPOSIT PERINGKAT KOMPOSIT
1,0 <= Nilai Komposit < 1,8 Sangat Baik
1,8 <= Nilai komposit < 2,6 Baik
2,6 <= Nilai Komposit < 3,4 Cukup Baik
3,4 <= Nilai Komposit < 4,2 Kurang Baik
4,2 <= Nilai Komposit < 5,0 Tidak Baik

PREDIKAT KOMPOSIT SESUDAH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

Baik

Lampiran Tabulasi Self Assessment - Laporan Penerapan Tata Kelola Bagi BPR

Hal. 1/1



PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

\B‘“"‘ Jalan Soekarno Hatta 150 D kediri
SAGM Kabupaten kediri

Telp. (0354) 693965, Fax. (0354) 693967

YA

KERTAS KERJA FAKTOR 1

NAMA BPR : PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

TAHUN LAPORAN 2023

Faktor 1 - PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI

No. Kriteria/Indikator

Skala Penerapan

SBlBlCBlKBlTB

Keterangan

A | STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA KELOLA (S)

1 | Jumlah anggota Direksi paling sedikit 2 (dua) orang, dan salah satu
ﬁlnggotﬁ Direksi bertindak sebagai Direktur yang membawahkan fungsi
epatuhan

2 | Seluruh anggota Direksi bertempat tinggal di kota/kabupaten yang
sama, atau kota/kabudpaten yang berbeda pada provinsi yang sama,
atau kota/kabupaten di provinsi [ain yang berbatasan langsung dengan
kota/kabupaten pada provinsi lokasi Kantor Pusat BPR

3 AngEota Direksi tidak merangkap jabatan pada Bank, Perusahaan Non
Bank dan/atau lembaga lain (partai politik atau organisasi
kemasyarakatan)

4 | Mayoritas anggota Direksi tidak memiliki hubungan keluarga atau
semenda sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.

5 | Direksi tidak menggunakan penasihat perorangan dan/atau penyedia
jasa profesional sebagai konsultan kecuali memenuhi persyaratan
yaitu untuk proyek yang bersifat khusus yang dari sisi karakteristik

royeknya membutuhkan adanya konsultan; telah didasari oleh

ontrak yanajelas meliputi lingkup pekerjaan, tanggung jawab, produk
yang dihasilkan, dan jangka waktu pekerjaan, serta biaya; dan
perorangan dan/atau penyedia jasa profesional adalah pihak
independen yang memiliki kualifikasi untuk proyek yang bersifat
khusus dimaksud

6 | Seluruh anggota Direksi telah lulus Uji Kemampuan dan Kepatutan
dan telah diangkat melalui RUPS termasuk perpanjangan masa
jabatan Direksi telah ditetapkan oleh RUPS sebelum berakhir masa
Jabatannya

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN

KELOLA (S): 50%

TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 11
FSE)Ré-IITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 183
NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 092

B | PROSES PENERAPAN TATA KELOLA (P)

1 | Direksi melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara
independen dan tidak memberikan kuasa umum yang dapat
mengakibatkan pengalihan tugas dan wewenang tanpa batas

2 | Direksi menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari Pejabat
Eksekutif yang ditunjuk sebagai auditor intern, auditor ekstern, dan
hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan dan/atau hasil
pengawasan otoritas lain

3 | Direksi menyediakan data dan informasi yang lengkap, akurat, terkini,
dan tepat waktu kepada Dewan Komisaris

4 | Pengambilan keputusan rapat Direksi yang bersifat strategis dilakukan
berdasarkan musyawarah mufakat, suara terbanyak dalam hal tidak
tercapai musyawarah mufakat, atau sesuai ketentuan yang berlaku
dengan mencantumkan dissenting opinion jika terdapat perbedaan
pendapat.
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5 ] Direksi tidak menggunakan BPR untuk kepentingan pribadi, keluarga,
dan/atau pihak lain yang daEat merugikan atau mengurangi
keuntungan BPR, serta tidak mengambil dan/atau menerima X
keuntungan pribadi dari BPR, selain remunerasi dan fasilitas lainnya
yang ditetapkan RUPS

6 | Anggota Direksi membudayakan pembelajaran secara berkelanjutan
dalam rangka peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan
perkembangan terkini terkait bidang keuangan/lainnya yang
mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya pada seluruh X
tingkatan atau jenjang organisasi antara lain dengian peningkatan
kelkutsertaan pegawai BPR dalam pendidikan/pelatihan dalam rangka
pengembangan kualitas individu

7 Ang?ota Direksi mampu mengimplementasikan kompetensi yang
dimilikinya dalam pelaksanaan tugas dan tanggunngawabnya, antara X

lain pemahaman atas ketentuan mengenai prinsip kehati-hatian

8 | Direksi memiliki dan melaksanakan pedoman dan tata tertib kerja
anggota Direksi yang paling sedikit mencantumkan etika kerja, waktu X
kerja, dan peraturan rapat.

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 1 12 0 4 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 17
E’E)Ré-HTUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 213

P): !

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.85

KELOLA (P): 40% !

C | HASIL PENERAPAN TATA KELOLA (H)

1 | Direksi mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada X
pemegang saham melalui RUPS

2 | Direksi mengkomunikasikan kepada seluruh pegawai mengenai X
kebijakan strategis BPR di bidang kepegawaian

3 | Hasil rapat Direksi dituangkan dalam risalah rapat dan
didokumentasikan dengan baik, termasuk pengungkapan secara jelas X
dissenting opinions yang terjadi dalam rapat Direksi, serta dibagikan
kepada seluruh Direksi

4 | Terdapat peningkatan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan
anggota Direksi dan seluruh pegawai dalam pengelolaan BPR yang
ditunjukkan antara lain dengan peningkatan kinerja BPR, penyelesaian X
permasalahan yang dihadapi BPR, dan pencapaian hasil sesuai
ekspektasi stakeholders

5 | Direksi menyampaikan laporan penerapan Tata Kelola pada Otoritas
Jasa Keuangan, Asosiasi BPR di Indonesia, dan 1 (satu) kantor media X
atau majalah ekonomi dan keuangan sesuai ketentuan

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 1 4 3 4 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 12
(F’HE)R;IITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 240

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.24
KELOLA (H): 10% '

PENJUMLAHAN S+P+H

2,01

TOTAL PENILAIAN 1 DIKALIKAN DENGAN BOBOT FAKTOR 1
SESUDAH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

0,402
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KERTAS KERJA FAKTOR 2

NAMA BPR : PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

TAHUN LAPORAN 2023

Faktor 2 - PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN

KOMISARIS

No. Kriteria/Indikator

Skala Penerapan

SBlBlCBlKBlTB

Keterangan

A | STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA KELOLA (S)

1 ] Jumlah anggota Dewan Komisaris paling sedikit 2 (dua) orang

2 | Jumlah anggota Dewan Komisaris tidak melampaui jumlah anggota
Direksi sesuai ketentuan

3 | Seluruh anggota Dewan Komisaris telah lulus Uji Kemampuan dan
Kepatutan dan telah diangkat melalui RUPS. Dalam hal BPR
memperpanjang masa jabatan anggota Dewan Komisaris, RUPS yang
menetapkan perpanjangan masa jabatan anggota Dewan Komisaris
dilakukan sebelum berakhirnya masa jabatan

4 | Paling sedikit 1 (satu) anggota Dewan Komisaris bertempat tinggal di
Brovm5| yang sama atau di kota/kabupaten pada provinsi lain yang
erbatasan langsung dengan provinsi lokasi Kantor Pusat BPR

5 | BPR memiliki Komisaris Independen

6 | Dewan Komisaris memiliki pedoman dan tata tertib kerja termasuk
pengaturan etika kerja, waktu kerja, dan rapat

7 | Dewan Komisaris tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan
Komisaris pada lebih dari 2 (dua) BPR atau BPRS lainnya, atau
sebagai Direksi atau pejabat eksekutif pada BPR, BPRS dan/atau
Bank Umum

8 | Mayoritas anggota Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keluarga
atau semenda sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota
Dewan Komisaris atau Direksi

9 | Seluruh Komisaris Independen tidak ada yang memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan
keluarga den%an anggota Dewan Komisaris lain, Direksi dan/atau
pemegang saham pengendali atau hubungan lain yang dapat
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN

KELOLA (S): 50%

TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 16
(PSE)R;ITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 178
NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.89

B | PROSES PENERAPAN TATA KELOLA (P)

1 | Dewan Komisaris telah melaksanakan gengawasan terhadap
elaksanaan tugas dan tanggung jawab serta memberikan nasihat
epada Direksi, antara lain pemberian rekomendasi atau nasihat
tertulis terkait dengan pemenuhan ketentuan BPR termasuk prinsip
kehati-hatian.

2 | Dalam rangka melakukan tugas pengawasan, Komisaris .
mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan
strategis BPR

3 | Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan kegiatan
operasional BPR, kecuali dalam hal penyediaan dana kepada pihak
terkait sebagaimana diatur dalam ketentuan mengenai batas
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maksimum pemberian kredit BPR dan hal-hal lain Kang ditetapkan
dalam peraturan perundangan dalam rangka melaksanakan fungsi
pengawasan

4 | Dewan Komisaris memastikan bahwa Direksi menindaklanjuti temuan
audit intern, audit ekstern, hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan,
dan/atau hasil pengawasan otoritas lainnya antara lain dengan X
meminta Direksi untuk menyampaikan dokumen hasil tindak lanjut
temuan

5 | Dewan Komisaris menyediakan waktu yang cukup untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal dan X
menyelenggarakan Rapat Dewan Komisaris paling sedikit 1 (satu) kali
dalam 3 bulan yang dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris

6 | Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris yang bersifat strategis
telah dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat atau suara
terbanyak dalam hal tidak tercapai musyawarah mufakat, atau sesuai X
ketentuan yang berlaku dengan mencantumkan dissenting opinion jika
terdapat perbedaan pendapat

7 | Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan BPR untuk
kepentingan pribadi, keluarga, dan/atau pihak lain yang merugikan
atau mengurangi keuntungan BPR, serta tidak mengambil dan/atau X
menerima keuntungan pribadi dari BPR, selain remunerasi dan

fasilitas lainnya yang ditetapkan RUPS

8 | Anggota Dewan Komisaris melakukan gemantauan terhadap laporan

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab anggota Direksi yang X

g_errILb_awahkan fungsi kepatuhan yang memerlukan tindak lanjut
ireksi

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 16 0 0 0

TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 16

(PPE)R;ITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 200

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.80
KELOLA (P): 40% ;

C | HASIL PENERAPAN TATA KELOLA (H)

1 | Hasil rapat Dewan Komisaris dituangkan dalam risalah rapat dan
didokumentasikan dengan baik dan jelas, termasuk dissenting X
opinions yang terjadi jika terdapat perbedaan pendapat, serta
dibagikan kepada seluruh anggota Dewan Komisaris

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 2 0 0 0

TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 2

PERHITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 200
(H):1 .

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.20
KELOLA (H): 10% '

PENJUMLAHAN S+P+H 1,89

TOTAL PENILAIAN 2 DIKALIKAN DENGAN BOBOT FAKTOR 2 0.284
SESUDAH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO ’
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KERTAS KERJA FAKTOR 3

NAMA BPR : PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

TAHUN LAPORAN 2023

Faktor 3 - KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS ATAU FUNGSI KOMITE

No. Kriteria/Indikator

Skala Penerapan

SBlBlCBlKBlTB

Keterangan

A | STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA KELOLA (S)

1 | BPR telah memiliki Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko dengan
anggota Komite sesuai ketentuan.

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN

KELOLA (S): 50%

TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 0
(PSE)R:IL-IITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 0.00
NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.00

B | PROSES PENERAPAN TATA KELOLA (P)

1 | Komite Audit melakukan evaluasi terhadap penerapan fungsi audit
intern

2 | Komite Pemantau Risiko melakukan evaluasi terhadap penerapan
fungsi manajemen risiko

3 | Dewan Komisaris memastikan bahwa Komite yang dibentuk
menjalankan tugasnya secara efektif antara lain telah sesuai dengan
pedoman dan tata tertib kerja

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN

KELOLA (P): 40%

TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 0
E’E)R:I:ITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 0.00
P): !
NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.00

C | HASIL PENERAPAN TATA KELOLA (H)

1 | Komite memberikan rekomendasi terkait penerapan audit intern dan
fungsi manajemen risiko kepada Dewan Komisaris untuk tindak lanjut
kepada Direksi BPR

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN

KELOLA (H): 10%

TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 0
FE)RHITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 0.00
H): 1 !
NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.00
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PENJUMLAHAN S+P+H

0,00

TOTAL PENILAIAN 3 DIKALIKAN DENGAN BOBOT FAKTOR 3
SESUDAH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

0,00
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KERTAS KERJA FAKTOR 4

NAMA BPR : PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI
TAHUN LAPORAN 2023

Faktor 4 - PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN

Skala Penerapan
No. Kriteria/Indikator Keterangan
SBlBlCBlKBlTB
A | STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA KELOLA (S)
1 ] BPR memiliki kebijakan, sistem dan prosedur penyelesaian mengenai
benturan kepentingan yang mengikat setieg) pengurus dan pegawai X
BPR termasuk administrasi, dokumentasi dan pengungkapan benturan
kepentingan dimaksud dalam Risalah Rapat
HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 2 0 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 2
(PSE)RFITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 200
NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 1.00
KELOLA (S): 50% '
B | PROSES PENERAPAN TATA KELOLA (P)
1 | Dalam hal terjadi benturan kepentingan, anggota Dewan Komisaris,
anggota Direksi, dan Pejabat Eksekutif tidak mengambil tindakan yang X
dapat merugikan atau mengurangi keuntungan BPR, atau tidak
mengeksekusi transaksi yang memiliki benturan kepentingan tersebut
HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 2 0 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 2
(PPE)R{HTUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 200
NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.80
KELOLA (P): 40% '
C | HASIL PENERAPAN TATA KELOLA (H)
1 | Benturan kepentingan yang dapat merugikan BPR atau mengurangi
keuntungan BPR diungkapkan dalam setiap keputusan dan telah X
terdokumentasi dengan baik
HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 2 0 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 2
(PE)RHITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 200
H): 1 !
NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.20
KELOLA (H): 10% '
PENJUMLAHAN S+P+H 2,00
TOTAL PENILAIAN 4 DIKALIKAN DENGAN BOBOT FAKTOR 4 0.200
SESUDAH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO '
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KERTAS KERJA FAKTOR 5

NAMA BPR : PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

TAHUN LAPORAN 2023

Faktor 5 - PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN

No. Kriteria/Indikator

Skala Penerapan
Keterangan

SBlBlCBlKBlTB

A | STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA KELOLA (S)

1 ] Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan tidak
menangani penyaluran dana

2 | Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan memahami
peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-
undangan lain yang berkaitan dengan perbankan

3 | Pelaksanaan fungsi kepatuhan dilakukan dengan menunjuk Pejabat
Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan independen terhadap
satuan kerja atau fungsi operasional

4 | Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi
kepatuhan menyusun dan/atau mengkinikan pedoman kerja, sistem,
dan prosedur kepatuhan

5 | BPR memiliki ketentuan intern mengenai tugas, wewenang, dan
tanggung jawab bagi satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif
yang menangani fungsi kepatuhan

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN

10 0 0 0

TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN

10

(PSE)RSHITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN

2,00

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA
KELOLA (S): 50%

1,00

B | PROSES PENERAPAN TATA KELOLA (P)

1 Ang%ota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan menetapkan
langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan BPR telah

memenubhi seluruh peraturan Otoritas Jasa Keuang?an dan peraturan
perundang-undangan lain termasuk penyampaian laporan kepada
Otoritas Jasa Keuangan dan otoritas lainnya

2 | Anggota Direksi yang membawahkan Fungsi Kepatuhan melakukan
upaya untuk mendorong terciptanya budaya kepatuhan BPR antara
lain melalui sosialisasi dan pelatihan ketentuan terkini

3 | Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan memantau dan
menjaga kepatuhan BPR terhadap seluruh komitmen yang dibuat oleh
BPR kepada Otoritas Jasa Keuangan termasuk melakukan tindakan
pencegahan apabila terdapat kebijakan dan/atau keputusan Direksi
BPR yang menyimpang dari ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan
peraturan perundang-undangan

4 | Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi
kepatuhan memastikan bahwa seluruh kebijakan, ketentuan, sistem,
dan prosedur, serta kegiatan usaha yang dilakukan BPR telah sesuai
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-
undangan

5 | Satuan kerja kepatuhan atau Pe}‘abat Eksekutif yang menangani fungsi

kepatuhan melakukan reviu dan/atau merekomendasikan pengkinian
dan penyempurnaan kebijakan, ketentuan, sistem maupun prosedur
yang dimiliki oleh BPR agar sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan dan peraturan perundang-undangan

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN
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TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 13

PERHITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN

(P): 5 2,60

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 104
KELOLA (P): 40% ,

C | HASIL PENERAPAN TATA KELOLA (H)

1 ] BPR berhasil menurunkan tingkat pelanggaran terhadap ketentuan X

2 | Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan
menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
secara berkala kepada Direktur Utama dengan tembusan kepada X
Dewan Komisaris. Dalam hal anggota Direksi yang membawahkan
fungsi kepatuhan adalah Direktur Utama, laporan disampaikan kepada
Dewan Komisaris

3 | Anggota Direksi yang membawahkan Fungsi Kepatuhan
menyampaikan laporan khusus kepada Otoritas Jasa Keuangan
apabila terdapat kebijakan atau keputusan Direksi yang menyimpang X
dari peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan/atau peraturan perundang-
undangan lain, sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 4 3 0 0

TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 7

FHE)R:?ITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 233

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.23
KELOLA (H): 10% ;

PENJUMLAHAN S+P+H

2,27

TOTAL PENILAIAN 5 DIKALIKAN DENGAN BOBOT FAKTOR 5
SESUDAH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

0,227

Lampiran Isian Self Assessment - Laporan Penerapan Tata Kelola Bagi BPR

Hal. 9/21



PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

\B‘“"‘ Jalan Soekarno Hatta 150 D kediri
SAGM Kabupaten kediri

/A\ Telp. (0354) 693965, Fax. (0354) 693967

KERTAS KERJA FAKTOR 6

NAMA BPR : PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI
TAHUN LAPORAN 2023

Faktor 6 - PENERAPAN FUNGSI AUDIT INTERN

Skala Penerapan
No. Kriteria/Indikator Keterangan
SBl B |CB|KB|TB

A | STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA KELOLA (S)

1 | BPR memiliki Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap X
pelaksanaan fungsi audit intern

2 | Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi Audit Intern telah memiliki

dan mengkinikan pedoman kerja serta sistem dan prosedur untuk

melaksanakan tugas bagi auditor intern sesuai peraturan perundang- X

&nda_nga.n dan telah disetujui oleh Direktur Utama dan Dewan
omisaris

3 | Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi audit intern independen
terhadap satuan kerja operasional (satuan kerja terkait dengan X
penghimpunan dan penyaluran dana)

4 | Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi audit intern bertanggung X
jawab langsung kepada Direktur Utama

5 | BPR memiliki pro?ram rekrutmen dan pengembangan sumber daya X
manusia yang melaksanakan fungsi audit intern

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 6 6 0 0

TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 12

(PSE)RSHITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 240

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA

KELOLA (S): 50% 1,20

B | PROSES PENERAPAN TATA KELOLA (P)

1 ] BPR menerapkan fungsi audit intern sesuai dengan ketentuan
pedoman audit intern yang telah disusun oleh BPR pada seluruh X
aspek dan unsur kegiatan yang secara langsung diperkirakan dapat
mempengaruhi kepentingan BPR dan masyarakat

2 ] BPR menugaskan pihak ekstern untuk melakukan kaji ulang paling
sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) tahun atas kepatuhan terhadap X
standar pelaksanaan fungsi audit intern, dan kelemahan SOP audit
serta perbaikan yang mungkin dilakukan.

3 | Pelaksanaan fungsi audit intern (kegiatan audit) dilaksanakan secara
memadai dan independen yan? mencakup persiapan audit, X

penyusunan program audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit,

dan tindak lanjut hasil audit

4 | BPR melaksanakan peningkatan mutu keterampilan sumber daya
manusia secara berkala dan berkelanjutan terkait dengan penerapan X
fungsi audit intern

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 6 3 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 9
(PPE)R‘IL-IITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 225

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.90

KELOLA (P): 40%

Lampiran Isian Self Assessment - Laporan Penerapan Tata Kelola Bagi BPR

Hal. 10/21



PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

\B‘“"‘ Jalan Soekarno Hatta 150 D kediri
SAGM Kabupaten kediri

/A\ Telp. (0354) 693965, Fax. (0354) 693967

C | HASIL PENERAPAN TATA KELOLA (H)

1 | Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi audit intern telah
menyampaikan laporan pelaksanaan audit intern kepada Direktur X
Utama dan Dewan Komisaris dengan tembusan kepada anggota
Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan

2 | BPR telah menyampaikan laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil
audit intern dan laporan khusus (apabila ada penyimpangan) kepada X
Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan

3 | BPR menyampaikan laporan hasil kaji ulang oleh pihak ekstern
kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa X
Keuangan

4 1 BPR meniampaikan laporan pengangkatan atau pemberhentian
Pejabat Eksekutif yang bertanggung Jawab terhadap pelaksanaan X

fungsi audit intern kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan

Otoritas Jasa Keuangan

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 8 0 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 8
FE)RHITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 200

H): 4 !

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.20

KELOLA (H): 10%

PENJUMLAHAN S+P+H 2,30
TOTAL PENILAIAN 6 DIKALIKAN DENGAN BOBOT FAKTOR 6 0.230
SESUDAH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO ’

Lampiran Isian Self Assessment - Laporan Penerapan Tata Kelola Bagi BPR Hal. 11/21



PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

\B‘“"‘ Jalan Soekarno Hatta 150 D kediri
SAGM Kabupaten kediri

/A\ Telp. (0354) 693965, Fax. (0354) 693967

KERTAS KERJA FAKTOR 7

NAMA BPR : PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI
TAHUN LAPORAN 2023

Faktor 7 - PENERAPAN FUNGSI AUDIT EKSTERN

Skala Penerapan
Keterangan

No. Kriteria/Indikator
SBl B |CB|KB|TB

A | STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA KELOLA (S)

1 ] Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik
(KAP) memenuhi aspek-aspek legalitas perjanﬂ!an kerja, ruang lingkup X

audit, standar profesional akuntan publik, dan komunikasi antara

Otoritas Jasa Keuangan dengan KAP dimaksud

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 2 0 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 2
(PSE)R:{-IITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 200

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 1.00

KELOLA (S): 50%

B | PROSES PENERAPAN TATA KELOLA (P)

1 | Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan BPR, BPR menunjuk
Akuntan Publik dan KAP yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan X
serta memperoleh persetujuan RUPS berdasarkan usulan Dewan
Komisaris

2 | BPR telah melaporkan hasil audit KAP dan Management Letter X
kepada Otoritas Jasa Keuangan.

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 4 0 0 0

TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 4

(PPE)R;ITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 200

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.80
KELOLA (P): 40% ;

C | HASIL PENERAPAN TATA KELOLA (H)

1 ] Hasil audit dan Management letter telah menggambarkan
permasalahan BPR dan disampaikan secara tepat waktu kepada BPR X
oleh KAP yang ditunjuk

2 | Cakupan hasil audit paling sedikit sesuai dengan ruang lingkup audit X
sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 4 0 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 4
(F’HE)REITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 2,00
NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0,20

KELOLA (H): 10%

Lampiran Isian Self Assessment - Laporan Penerapan Tata Kelola Bagi BPR

Hal. 12/21



PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

/ \Bﬂﬂl( Jalan Soekarno Hatta 150 D kediri
A\ snGM Kabupaten kediri

Telp. (0354) 693965, Fax. (0354) 693967

PENJUMLAHAN S+P+H

2,00

TOTAL PENILAIAN 7 DIKALIKAN DENGAN BOBOT FAKTOR 7
SESUDAH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

0,050

Lampiran Isian Self Assessment - Laporan Penerapan Tata Kelola Bagi BPR

Hal. 13/21



YA

PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

\B‘“"‘ Jalan Soekarno Hatta 150 D kediri
SAGM Kabupaten kediri

Telp. (0354) 693965, Fax. (0354) 693967

KERTAS KERJA FAKTOR 8

NAMA BPR : PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

TAHUN LAPORAN 2023

Faktor 8 - PENERAPAN MANAJEMEN RESIKO

No. Kriteria/Indikator

Skala Penerapan

SBlBlCBlKBlTB

Keterangan

A | STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA KELOLA (S)

1 ] BPR telah menunjuk satu orang Pejabat Eksekutif yang bertanggung
jawab terhadap penerapan fungsi Manajemen Risiko

2 | BPR menmiliki kebijakan Manajemen Risiko, prosedur Manajemen
Risiko, dan penetapan limit Risiko

3 | BPR memiliki kebijakan dan prosedur secara tertulis mengenai )
engelolaan risiko yang melekat pada produk dan aktivitas baru sesuai
etentuan

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN

TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN

(PSE)R;ITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN

2,67

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA
KELOLA (S): 50%

1,34

B | PROSES PENERAPAN TATA KELOLA (P)

1 | Direksi : a. Menyusun kebiLakan dan pedoman penerapan Manajemen
Risiko secara tertulis, dan b. Mengevaluasi dan memutuskan transaksi
yang memerlukan persetujuan Direksi

2 | Dewan Komisaris : a. Menyetujui dan mengevaluasi kebijakan

Manajemen Risiko b. Mengevaluasi pertangé;ungjawaban Direksi atas
pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko, dan c. Mengevaluasi dan
memutuskan permohonan Direksi yang berkaitan dengan transaksi
yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris

3 | BPR melakukan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan
penge_nldalian Risiko terhadap seluruh faktor Risiko yang bersifat
materia

4 | BPR menerapkan sistem pengendalian intern yang menyeluruh

5 | BPR menerapkan manajemen risiko atas seluruh risiko yang
diwajibkan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan

6 | BPR memiliki sistem informasi yang memadai yaitu sistem informasi
manajemen yang mampu menyediakan data dan informasi yang
lengkap, akurat, kini, dan utuh

7 | Direksi telah melakukan pengembangan budaya manajemen risiko
pada seluruh jenjang organisasi dan peningkatan kompetensi sumber
daya manusia antara lain melalui pelatihan dan/atau sosialisasi
mengenai manajemen risiko

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN

TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN

17

(PPE)R;-HTUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN

2,43

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA
KELOLA (P): 40%

0,97

Lampiran Isian Self Assessment - Laporan Penerapan Tata Kelola Bagi BPR

Hal. 14/21



PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI
\Bﬂ"“ Jalan Soekarno Hatta 150 D kediri

//A\ SAGM “onmorioim

Telp. (0354) 693965, Fax. (0354) 693967

C | HASIL PENERAPAN TATA KELOLA (H)

1 | BPR menyusun laporan profil risiko dan profil risiko lain (jika ada) yang
dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas X
Jasa Keuangan

2 ] BPR menyusun laporan produk dan aktivitas baru yang dilaporkan

kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa X

Keuangan
HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 2 3 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 5
FHE)R;ITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 2,50
NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0,25

KELOLA (H): 10%

PENJUMLAHAN S+P+H

2,56

TOTAL PENILAIAN 8 DIKALIKAN DENGAN BOBOT FAKTOR 8
SESUDAH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

0,256

Lampiran Isian Self Assessment - Laporan Penerapan Tata Kelola Bagi BPR

Hal. 15/21



PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

\B‘“"‘ Jalan Soekarno Hatta 150 D kediri
SAGM Kabupaten kediri

/A\ Telp. (0354) 693965, Fax. (0354) 693967

KERTAS KERJA FAKTOR 9

NAMA BPR : PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI
TAHUN LAPORAN 2023

Faktor 9 - BATAS MAKSIMUM PEMBERIAN KREDIT

Skala Penerapan

No. Kriteria/Indikator Keterangan

SBlBlCBlKBlTB

A | STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA KELOLA (S)

1 ] BPR telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis yang
memadai terkait dengan BMPK termasuk pemberian kredit kepada
pihak terkait, debitur grup, dan/atau debitur besar, berikut monitoring X
dan penyelesaian masalahnya sebagai bagian atau bagian terpisah
dari pedoman kebijakan perkreditan BPR

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 2 0 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 2
(PSE)R:{-IITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 200

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 1.00

KELOLA (S): 50%

B | PROSES PENERAPAN TATA KELOLA (P)

1 | BPR secara berkala mengevaluasi dan mengkinikan kebijakan, sistem
dan prosedur BMPK agar disesuaikan dengan peraturan perundang- X
undangan

2 | Proses pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait dan/atau
pemberian kredit besar telah memenuhi ketentuan Otoritas Jasa X
Keuangan tentang BMPK dan memperhatikan prinsip kehati-hatian
maupun peraturan perundang-undangan

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 4 0 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 4
(PPE)R;ITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 200

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.80

KELOLA (P): 40%

C | HASIL PENERAPAN TATA KELOLA (H)

1 | Laporan pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait dan/atau
pemberian kredit yang melanggar dan/atau melampaui BMPK telah X
disampaikan secara berkala kepada Otoritas Jasa Keuangan secara
benar dan tepat waktu sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan

2 | BPR tidak melanggar dan/atau melampaui BMPK sesuai ketentuan X
Otoritas Jasa Keuangan
HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 2 3 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 5
(PHE)R;ITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 2,50
NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0,25

KELOLA (H): 10%

Lampiran Isian Self Assessment - Laporan Penerapan Tata Kelola Bagi BPR

Hal. 16/21



PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

/ \Bﬂﬂl( Jalan Soekarno Hatta 150 D kediri
A\ snGM Kabupaten kediri

Telp. (0354) 693965, Fax. (0354) 693967

PENJUMLAHAN S+P+H

2,05

TOTAL PENILAIAN 9 DIKALIKAN DENGAN BOBOT FAKTOR 9
SESUDAH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

0,154

Lampiran Isian Self Assessment - Laporan Penerapan Tata Kelola Bagi BPR

Hal. 17/21



PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

\B‘“"‘ Jalan Soekarno Hatta 150 D kediri
SAGM Kabupaten kediri

/A\ Telp. (0354) 693965, Fax. (0354) 693967

KERTAS KERJA FAKTOR 10

NAMA BPR : PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI
TAHUN LAPORAN 2023

Faktor 10 - RENCANA BISNIS

Skala Penerapan
No. Kriteria/Indikator

Keterangan
SBl B |CB|KB|TB

A | STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA KELOLA (S)

1 ] Rencana bisnis BPR telah disusun oleh Direksi dan disetujui oleh X
Dewan Komisaris sesuai dengan visi dan misi BPR

2 | Rencana bisnis BPR menggambarkan rencana strategis jangka
panjang dan rencana bisnis tahunan termasuk rencana penyelesaian X
permasalahan BPR yang signifikan dengan cakupan sesuai ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan

3 ] Rencana bisnis BPR didukung sepenuhnya oleh pemegang saham
dalam rangka memperkuat permodalan dan infrastruktur yang X
memadai antara lain sumber daya manusia, teknologi informasi,
jaringan kantor, kebijakan, dan prosedur.

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 6 0 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 6
FSE)R;ITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 200

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 1.00

KELOLA (S): 50%

B | PROSES PENERAPAN TATA KELOLA (P)

1 | Rencana bisnis BPR disusun dengan mempertimbangkan paling
sedikit : a. Faktor eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi X
kelangsungan usaha BPR; b. Azas perbankan yang sehat dan prinsip
kehati-hatian; dan c. Penerapan manajemen risiko

2 | Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan X
rencana bisnis BPR
HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 4 0 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 4
E’PIE)R;ITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 2,00
NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0,80

KELOLA (P): 40%

C | HASIL PENERAPAN TATA KELOLA (H)

1 | Rencana bisnis termasuk perubahan rencana bisnis disampaikan
kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa X
Keuangan.
HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 2 0 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 2
(PE)RHITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 200
H): 1 ’
NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 020

KELOLA (H): 10%

Lampiran Isian Self Assessment - Laporan Penerapan Tata Kelola Bagi BPR

Hal. 18/21



PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

/ \Bﬂﬂl( Jalan Soekarno Hatta 150 D kediri
A\ snGM Kabupaten kediri

Telp. (0354) 693965, Fax. (0354) 693967

PENJUMLAHAN S+P+H

2,00

TOTAL PENILAIAN 10 DIKALIKAN DENGAN BOBOT FAKTOR 10
SESUDAH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

0,150

Lampiran Isian Self Assessment - Laporan Penerapan Tata Kelola Bagi BPR

Hal. 19/21



PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

\B‘“"‘ Jalan Soekarno Hatta 150 D kediri
SAGM Kabupaten kediri

/A\ Telp. (0354) 693965, Fax. (0354) 693967

KERTAS KERJA FAKTOR 11

NAMA BPR : PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI
TAHUN LAPORAN 2023

Faktor 11 - TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN

Skala Penerapan
No. Kriteria/Indikator

Keterangan
SBl B |CB|KB|TB

A | STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA KELOLA (S)

1 | Tersedianya sistem pelaporan keuangan dan non keuangan yang
didukung oleh sistem informasi manajemen yang memadai sesuai X
ketentuan termasuk sumber daya manusia yang kompeten untuk
menghasilkan laporan yang lengkap, akurat, kini, dan utuh.

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 2 0 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 2
(PSE)R:{-IITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 200

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 1.00

KELOLA (S): 50%

B | PROSES PENERAPAN TATA KELOLA (P)

1 ] BPR menyusun laporan keuangan publikasi setiap triwulanan dengan
materi paling sedikit memuat laporan keuangan, informasi lainnya, X
susunan pengurus dan komposisi pemegang saham sesuai ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan

2 ] BPR menyusun laporan tahunan dengan materi paling sedikit memuat
informasi umum, laporan keuangan, opini dari akuntan publik atas
laporan keuangan tahunan BPR (apabila ada), seluruh aspek X
transparansi dan informasi, serta seluruh aspek pengungkapan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan

3 | BPR melaksanakan transparansi informasi mengenai produk, layanan
dan/atau penc?gunaan data nasabah BPR dengan berpedoman pada X

persyaratan dan tata cara sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
4 1 BPR menyusun dan menyajikan laporan dengan tata cara, jenis dan
cakupan sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa X
Keuangan
HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 8 0 0 0
TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN 8
(PPE)RLIL-IITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN 200
NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA 0.80

KELOLA (P): 40%

C | HASIL PENERAPAN TATA KELOLA (H)

1 | Laporan tahunan dan laporan keuangan publikasi ditandatangani
paling sedikit oleh 1 (satu) anggota Direksi dengan mencantumkan
nama secara jelas serta disampaikan secara lengkap dan tepat waktu X
kepada Otoritas Jasa Keuangan dan/atau dipublikasikan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan

2 | Laporan penanganan pengaduan dan penyelesaian pengaduan, dan
laporan pengaduan dan tindak lanjut pelayanan dan penyelesaian X
pengaduan disampaikan sesuai ketentuan secara tepat waktu.

HASIL PERKALIAN MASING-MASING SKALA PENERAPAN 0 4 0 0 0
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PT. BPR SURYA ARTHA GUNA MANDIRI

\B‘“"‘ Jalan Soekarno Hatta 150 D kediri
snGM Kabupaten kediri

Telp. (0354) 693965, Fax. (0354) 693967

YA

TOTAL NILAI SELURUH SKALA PENERAPAN

FHE)R;ITUNGAN RATA-RATA DENGAN DIBAGI JUMLAH PERTANYAAN

2,00

NILAI SETELAH DIKALI BOBOT STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA
KELOLA (H): 10%

0,20

PENJUMLAHAN S+P+H

2,00

SESUDAH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

TOTAL PENILAIAN 11 DIKALIKAN DENGAN BOBOT FAKTOR 11

0,150
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